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ABSTRAK

Bank Indonesia menjadikan komoditas bahan makanan salah satu komponen yang
diperhatikan dalam menjaga inflasi di Indonesia. Adanya kenaikan harga-harga bahan
makanan dapat menimbulkan beberapa masalah seperti malnutrition dan bertambahnya
angka kemiskinan. Keberhasilan pemerintah dalam mengendalikan harga bahan
makanan akan menjadi salah satu faktor yang mendukung pemerintah dalam
mengendalikan inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi harga bahan makanan di Indonesia pada periode Januari 2009-Juni 2019
menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Penelitian ini
menunjukkan bahwa IHK Transportasi berpengaruh negatif terhadap inflasi bahan
makanan di jangka pendek, sedangkan di jangka panjang IHK Transportasi
berpengaruh positif inflasi bahan makanan. Selanjutnya, IPI Indonesia dan jumlah uang
beredar berpengaruh negatif inflasi bahan makanan di jangka pendek.

Kata kunci:Inflasi Bahan makanan, Jumlah Uang Beredar, IPI Indonesia, IHK
Transportasi, ARDL



ABSTRACT

Bank Indonesia makes food commodities one of the components to be considered in
maintaining inflation in Indonesia. An increase in food prices can cause problems such
as malnutrition and increasing poverty. The success of the government in controlling
food prices will be one of the factors that support the government in controlling inflation.
Using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method, this study aims to determine
the factors that affect food prices in Indonesia in the period January 2009-June 2019.
This study shows that CPI Transportation negatively affects food inflation in the short
term, whereas in the long run CPI Transportation positively affects food inflation.
Furthermore, Indonesia's IPI and money supply negatively affect food inflation in the
short term.

Key Words: Food Inflation, Money Supply, Indonesia’s IPI, CPI Transportation, ARDL
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inflasi merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam melihat
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Inflasi yang tinggi dan tidak stabil dinilai dapat
memberikan dampak negatif kepada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Inflasi
yang tinggi dapat menyebabkan pendapatan riil masyarakat terus turun yang pada
akhirnya dapat membuat masyarakat, terutama masyarakat berpenghasilan rendah,
semakin miskin. Inflasi yang tidak stabil dapat menyulitkan masyarakat untuk mengambil
berbagai keputusan seperti untuk konsumsi, investasi, dan produksi yang pada akhirnya
inflasi yang tidak stabil dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, inflasi
yang rendah dan stabil akan mendukung usaha pemerintah dalam menciptakan
pertumbuham ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Bank
Indonesia, 2018). Berdasarkan hal-hal tersebut, penting bagi pemerintah untuk menjaga
inflasi yang rendah dan stabil. Salah satu kelompok yang menyumbangkan angka inflasi
yang cukup signifikan adalah komoditas bahan makanan. Bank Indonesia menjadikan
komoditas bahan makanan salah satu komponen yang diperhatikan dalam menjaga

inflasi di Indonesia (Prastowo, Yanuarti, & Depari, 2008).

Hal ini disebabkan komoditas bahan makanan yang merupakan kebutuhan
primer bagi setiap orang sehingga berapapun harganya, orang tersebut akan terus
berusaha untuk mengonsumsi bahan makanan. Selanjutnya, bahan makanan
merupakan komoditas yang sangat bergejolak (volatile). Hal ini dikarenakan harga dan
kuantitas komoditas bahan makanan dipengaruhi oleh shocks seperti cuaca, kasus

gagal panen, ‘Hari Raya’, dan perkembangan harga komoditas pangan internasional.



Gambar 1 Inflasi Inti, Harga Yang Diatur Pemerintah, dan Barang Bergejolak
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Dapat dilihat pada Gambar 1, inflasi barang bergejolak yang terdiri dari kelompok
bahan makanan memiliki tren yang fluktuatif. Tren fluktuatif yang menunjukkan inflasi
bahan makanan tidak stabil dapat mempersulit pelaku ekonomi untuk mengambil
keputusan yang pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
inflasi barang bergejolak menjadi penyumbang terbesar bagi inflasi umum di Indonesia
pada tahun 2010, 2012, 2015, 2016, 2018, dan 2019. Kecuali tahun 2017, kelompok
bahan makanan terus menjadi penyumbang terbesar inflasi sejak tahun 2015. Salah
satu indikator yang digunakan untuk mengukur inflasi adalah Indeks Harga Konsumen
(IHK). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), IHK adalah Indeks yang menghitung rata-
rata perubahan harga dari suatu paket barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah
tangga dalam kurun waktu tertentu. Pada Gambar 2 terlihat angka IHK bahan makanan
periode Januari 2014-Desember 2019 meningkat sejumlah 35,7. Jika dibandingkan
dengan perubahan angka IHK kelompok lainnya, pada periode yang sama, maka
perubahan ini merupakan perubahan angka IHK kedua terbesar setelah IHK makanan
yang berada di angka 39,19. Kenaikan angka ini juga menunjukkan bahwa terdapat

inflasi pada sektor bahan makanan sebesar 30,3%.



Gambar 2 Perkembangan IHK Bahan Makanan Indonesia, Januari 2014-

Desember 2019
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Menurut Badan Pusat Statistik (2018), terdapat beberapa komoditas yang termasuk
kelompok bahan makanan. Komoditas tersebut antara lain beras lokal/ketan, jagung
basah dengan kulit, ketela pohon, ikan dan udang segar, ikan dan udang diawetkan,
tahu, tempe, telur, minyak goreng, dan lainnya. Komoditas yang ada pada kelompok
bahan makanan di Indonesia merupakan komoditas yang berkaitan erat dengan
kehidupan dan kebutuhan dasar seorang manusia.

Menurut Brinkman et al. (2009), keluarga miskin menggunakan 50%-80%
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan pangan serta adanya kenaikan harga
bahan makanan akan menyebabkan individu mengurangi konsumsinya pada makanan
yang pada akhirnya menyebabkan malnutrition (malagizi). Adanya malagizi dapat
membuat kesehehatan masyarakat terganggu yang pada akhirnya akan berpengaruh
pada produktivitas. Selain itu, menurut Banerjee & Duflo (2008) kelompok masyarakat
menengah menggunakan 35%-65% pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan
pangan. Kenaikan harga bahan makanan dalam negeri (pada negara Asia yang sedang

berkembang) dapat menambah orang miskin sebesar 64 juta (Asian Development Bank,
2008).

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan-penjelasan sebelumnya, terlihat bahwa kelompok bahan
makanan merupakan salah satu kelompok yang memiliki kontribusi besar bagi inflasi
umum. Kelompok bahan makanan juga memiliki tren inflasi yang fluktuatif hal ini

membuat penentuan keputusan seperti untuk konsumsi, investasi, dan produksi menjadi
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semakin sulit. Padahal, kelompok bahan makanan merupakan kelompok yang berkaitan
erat dengan kebutuhan dasar setiap orang. Selain itu, inflasi yang fluktuatif pada
kelompok bahan makanan dapat menganggu stabilitas ekonomi. Dapat dilihat, adanya
perubahan yang terjadi pada komoditas bahan makanan akan berdampak kepada
kehidupan setiap orang dan stabilitas perekonomian nasional. Berdasarkan penjelasan
tersebut, pertanyaan penelitian yang muncul adalah apa faktor-faktor yang

memengaruhi inflasi bahan makanan di Indonesia?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi inflasi bahan makanan di Indonesia. Melalui hasil
penelitian, penulis berharap hasil penelitian dapat membantu pemerintah dalam
mengendalikan infasi bahan makanan mengingat kelompok bahan makanan merupakan
kelompok yang menyumbangkan angka terbesar pada inflasi umum serta memiliki
dampak luas pada kehidupan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan

mampu untuk memberikan informasi bagi para pembacanya.
1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 3 Kerangka Pemikiran
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Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga
barang dan jasa pada umumnya yang berlangsung secara terus menerus. Inflasi dapat
juga diartikan sebagai penurunan nilai uang terhadap nilai barang dan jasa secara
umum. Salah satu indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat inflasi adalah
Indeks Harga Konsumen (IHK). Menurut BPS, IHK adalah indeks yang menghitung rata-

rata perubahan harga sekeranjang barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga



dalam kurun waktu tertentu. Salah satu komponen yang masuk dalam penghitungan IHK

adalah harga bahan makanan

Menurut Bank Indonesia (2018), kenaikan harga dari suatu barang, termasuk harga-
harga bahan makanan, dipengaruhi dari dua sisi yaitu, penawaran (cost-push inflation)
dan permintaan (demand-pull inflation). Faktor-faktor penyebab cost-push inflation
adalah naiknya harga-harga faktor produksi seperti naiknya harga bahan baku yang
dipakai untuk produksi serta meningkatnya gaji pekerja.sedangkan faktor-faktor
penyebab terjadinya demand-pull inflation adalah pertumbuhan ekonomi, ekspektasi
terhadap inflasi, dan jumlah uang beredar yang berlebihan.

Jumlah uang beredar sendiri dapat dipengaruhi oleh kebijakan moneter. Misalkan
saja pemerintah menerapkan kebijakan moneter ekspansif yang menyebabkan turunnya
tingkat suku bunga. Penurunan tingkat suku bunga bisa menjadi disinsentif bagi
masyarakat untuk menabung dan meningkatkan insentif masyarakat untuk meminjam
uang dan melakukan konsumsi. Peningkatan konsumsi yang terjadi dapat meningkatkan
permintaan akan barang dan jasa. Jika peningkatan konsumsi barang dan jasa tidak
diseimbangi oleh ketersediaan barang dan jasa di pasar maka hal tersebut dapat
menimbulkan inflasi. Inflasi bahan makanan dapat terjadi ketika jumlah uang beredar
bertambah, yang membuat daya beli masyarakat meningkat, tetapi tidak diimbangi
dengan jumlah output bahan makanan yang diminta oleh masyarakat. Milton Friedman
menyatakan inflasi atau deflasi selalu berhubungan dengan jumlah uang beredar

(Pettinger, Monetarist Theory of Inflation, 2017).

Selain itu, pendapatan masyarakat yang meningkat yang pada akhirnya dapat
membuat tingkat konsumsi naik. Meningkatnya konsumsi masyarakat membuat
permintaan akan output meningkat pula. Jika output bahan makanan yang tersedia tidak
bisa memenuhi permintaan masyarakat, maka akan mengakibatkan demand-pull
inflation yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga-harga bahan makanan. Pada
penelitian ini, variabel pendapatan diproksikan Industrial Production Index (IPI). IPI
merupakan suatu indikator ekonomi bulanan yang mengukur perkembangan output riil
dalam industri manufaktur relatif terhadap tahun dasar (Badan Pusat Statistik, 2020).
Industri manufaktur merupakan sektor dengan kontribusi terbesar terhadap angka PDB
Indonesia. Berdasarkan data Bank Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020), pada tahun
2010-2019 kontribusi sektor manufaktur terhadap PDB Indonesia selalu berada diatas
20%. Selain itu, sektor industri merupakan salah satu sektor yang menyumbangkan
tenaga kerja yang cukup besar jika dibandingkan sektor lainnya. Sektor Industri
menyumbangkan kontribusi 12-14% pada jangka waktu 2009-2019, angka ini

merupakan angka terbesar ketiga setelah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan

5



serta sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda
motor. Melihat kontribusi yang diberikan oleh sektor industri terhadap PDB dan
ketenagakerjaan di Indonesia, maka variabel IPI dipilih sebagai proksi dari variabel
pendapatan.

Di sisi lain, produsen tentunya memerlukan biaya dalam melakukan distribusi
komoditas bahan makanan. Pada penelitian ini biaya distribusi komoditas bahan
makanan digambarkan oleh IHK Transportasi. IHK Transportasi menggambarkan
perubahan harga barang dan jasa sektor transportasi yang dikonsumsi. Perubahan
angka IHK Transportasi dipengaruhi oleh naiknya harga BBM serta buruknya
infrastruktur yang dapat memicu kenaikan biaya distribusi.





